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layan: Studi Deskripti
Kabupaten Sukabumi

erubahan Simbol
an Pelabuhanratu

Syifa Rahmawati
pada Tradisi Ritu
Kecamatan Pelab

ual labuh saji merupakan salah satu tradisi
masy isir pantai, salah satunya di kelurahan Pelabuha

Sukab sering disebut juga dengan nama hari nelayan. P 1 ritual
hari nel 1 memiliki simbol sebagai inti dari acara hari nelayan ut yaitu
dengan melakukan pelarungan kepala kerbau ke lautan lepas. Akan tetapi seiring

dengan berJalannya waktu terleb1h lagl masyarakat telah memaha

nak tukik atau benur dan pada akhirnya menjadi tabur bung
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai proSesi dan
makna dari tradisi ritual hari nelayan, faktor penyebab perubahan simbol serta
pandng arakat Pelabuhanratu mengenai adanya perubah ol pada
tradisi nelayan di Pelabuhanratu.
teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah s yang
dikemu leh Mircea Eliade dengan metode deskriptif ekatan

Antropologls Ke jan_ dikaitkan dengan teori d 1slaw Malinowski
mengenai fungsio tuk menelaah makna vy dung dari upacara
hari nelayan. Pen i jenis kualitatif dengan
menggunakan. Da i , wawancara, dan
dokumentasi. AnaliSis data yang termasuk ke dalam analisis data

ritual hari nelayan serta faktor penyebab perubahan simbol dan pandangan
masyarakat pada tradisi ritual har1 nela).

Hasil penelitia
inti dari prosesi hari
perubahan objek ya
melepas anak tukik

satu acara yang menjadi

ijang, kepala kerbau,
di tengah laut yang
dijadikan objek dalam emiliki makna yaitu
sebagai ungkapan rasa s ncipta, untik menumbuhkan rasa
solidaritas, menjaga kelestarlannya serta berharap terdapat adanya harapan positif

yang dapat mrjﬁ a ; crgary  kehidupan
mas rakat : eaycbabka b a objek—] dipakai pada
he

menlmbulkan berbagal Bn%gaNar@sMkNul@an sisi pos1t1f ataupun

negatif.
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